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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh 

pertumbuhan produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan nilai output terhadap 

pertumbuhan nilai tambah industri kreatif di Indonesia tahun 2009-2018 menggunakan 

Common Effect Model, maka kesimpulan dapat dituliskan sebagai berikut: 

1) Pertumbuhan produktivitas tenaga kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan nilai tambah industri kreatif di Indonesia 

tahun 2009-2018. 

2) Pertumbuhan nilai output berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan nilai tambah industri kreatif di Indonesia tahun 2009-2018. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis menuliskan beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada pihak yang terkait untuk dapat meningkatkan nilai 

tambah industri kreatif di Indonesia. Saran yang dapat diberikan oleh penulis antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1) Bagi pemerintah, diharapkan agar pemerintah dalam mengambil kebijakan 

lebih ditekankan pada pemberdayaan tenaga kerja mengingat pada penelitian 

ini variabel pertumbuhan produktivitas tenaga kerja berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap pertumbuhan nilai tambah. Secara praktis bentuk kebijakan 

yang diambil pada pemberdayaan tenaga kerja bisa seperti pelatihan guna 
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meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh tenaga kerja. Tenaga kerja yang 

kompetensinya lebih tinggi akan membuat produktivitas tenaga kerja menjadi 

meningkat sehingga akan meningkatkan nilai tambah khususnya di industri 

kreatif. Peningkatan nilai tambah ini tentunya akan membuat keberlangsungan 

industri kreatif menjadi lebih terjamin. 

2) Bagi pelaku usaha industri kreatif, diharapkan agar para pelaku usaha industri 

kreatif untuk meningkatkan nilai output mengingat pada penelitian ini variabel 

pertumbuhan nilai output berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan nilai tambah. Secara praktis langkah yang bisa diambil oleh para 

pelaku usaha kreatif adalah meningkatkan jumlah barang yang dihasilkan. 

Meningkatnya barang yang dihasilkan akan membuat nilai output menjadi 

meningkat sehingga nilai tambah juga akan ikut meningkat. 

3) Bagi peneliti, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih lanjut 

sumber maupun referensi baik berupa jurnal maupun dari website agar peneliti 

menjadi lebih memahami faktor-faktor atau variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap nilai tambah dan memahami lebih lanjut permasalahan 

yang dihadapi industri kreatif di Indonesia. Peneliti selanjutnya diharapkan 

lebih mempersiapkan diri lebih awal dalam proses pengambilan data serta 

sumber-sumber yang relevan dan bisa dipercaya. Berkaitan dengan jurnal 

acuan, peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih teliti dalam me-review jurnal 

karena seringkali dalam jurnal ditemukan data-data yang tidak sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat pada penelitian tersebut. 
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